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Abstrak  

Kompetensi praktik pengelasan merupakan keterampilan penting yang harus dikuasai siswa pada program 

keahlian Teknik Pengelasan. Namun, kemampuan membaca gambar teknik dan pemahaman teori pengelasan 

yang belum optimal dapat memengaruhi pencapaian kompetensi praktik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh kemampuan membaca gambar teknik dan pemahaman teori pengelasan terhadap 

kompetensi praktik pengelasan siswa kelas XI Teknik Pengelasan di SMK Negeri 2 Wonosari. Penelitian 

menggunakan metode ex post facto dengan subjek penelitian siswa kelas XI Teknik Pengelasan. Data 

dikumpulkan melalui tes dan dokumentasi hasil belajar, kemudian dianalisis menggunakan regresi sederhana 

dan regresi ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan membaca gambar teknik dan pemahaman 

teori pengelasan masing-masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi praktik pengelasan. 

Secara simultan, kedua variabel juga memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi praktik 

pengelasan siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan membaca gambar teknik dan 

pemahaman teori pengelasan dapat mendukung peningkatan kompetensi praktik pengelasan siswa. 

Kata kunci: Gambar Teknik; Kompetensi Praktik Pengelasan; Pemahaman Teori Pengelasan; Teknik 

Pengelasan 

Abstract  

Welding practice competency is an essential skill that must be mastered by students in the Welding Engineering 

program. However, inadequate technical drawing reading skills and understanding of welding theory may 

affect the achievement of optimal practical competencies. This study aimed to determine the influence of 

technical drawing reading skills and understanding of welding theory on the welding practice competency of 

Grade XI Welding Engineering students at SMK Negeri 2 Wonosari. The study employed an ex post facto 

research design involving Grade XI Welding Engineering students. Data were collected through tests and 

learning achievement documentation and analyzed using simple and multiple regression techniques. The results 

showed that both technical drawing reading skills and understanding of welding theory had a positive and 

significant effect on welding practice competency. Simultaneously, both variables also contributed positively 

and significantly to students’ welding practice competency. These findings indicate that improving technical 

drawing reading skills and understanding of welding theory can support the enhancement of students’ welding 

practice competency.  

Keyword: Technical Drawing; Welding Engineering; Welding Practice Competency; Welding Theory 

Understanding  

Diterima: 18 Juni 2026; Disetujui: 25 Juni 2026; Dipublikasikan: 30 Juni 2026 

 



JPVTM, 14 (1) 2026 

25 

PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang semakin pesat menuntut dunia 

pendidikan untuk menghasilkan sumber daya manusia yang kompeten dan mampu bersaing di era 

global. Pendidikan memiliki peran penting dalam mempersiapkan peserta didik agar memiliki 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Hal 

tersebut sejalan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional yang menegaskan bahwa pendidikan bertujuan mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab. Dalam 

konteks pengembangan sumber daya manusia, pendidikan vokasi menjadi salah satu jalur strategis untuk 

menyiapkan tenaga kerja yang memiliki kompetensi sesuai kebutuhan industri. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas pembelajaran pada pendidikan vokasi menjadi kebutuhan yang mendesak. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan vokasi yang berorientasi 

pada penguasaan kompetensi kerja sesuai bidang keahlian tertentu. Salah satu program keahlian yang 

memiliki keterkaitan erat dengan kebutuhan industri manufaktur adalah Teknik Pengelasan. Pada 

program keahlian ini, siswa dituntut untuk menguasai kompetensi praktik pengelasan sebagai bekal 

memasuki dunia kerja. Kompetensi praktik pengelasan tidak hanya memerlukan keterampilan teknis 

dalam melakukan pengelasan, tetapi juga membutuhkan penguasaan aspek kognitif yang mendukung 

pelaksanaan pekerjaan. Dengan demikian, keberhasilan siswa dalam praktik pengelasan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. 

Kemampuan membaca gambar teknik merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dimiliki 

oleh siswa Teknik Pengelasan. Gambar teknik berfungsi sebagai bahasa komunikasi dalam bidang 

teknik yang digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai bentuk, ukuran, spesifikasi, dan 

prosedur pekerjaan. Giesecke et al. (2012) menjelaskan bahwa kemampuan membaca gambar teknik 

sangat diperlukan untuk memahami instruksi kerja secara tepat dan akurat. Siswa yang mampu membaca 

gambar teknik dengan baik akan lebih mudah memahami pekerjaan yang harus dilakukan selama 

praktik. Oleh karena itu, kemampuan membaca gambar teknik diperkirakan memiliki kontribusi 

terhadap keberhasilan praktik pengelasan. 

Selain kemampuan membaca gambar teknik, pemahaman teori pengelasan juga menjadi faktor 

penting dalam pembelajaran praktik. Teori pengelasan memberikan dasar pengetahuan mengenai 

prinsip, prosedur, material, serta aspek keselamatan yang harus diperhatikan dalam proses pengelasan. 

Menurut Cary dan Helzer (2005), pemahaman teori yang baik dapat membantu seseorang melaksanakan 

proses pengelasan secara lebih efektif dan menghasilkan kualitas sambungan yang lebih baik. 

Penguasaan teori juga memungkinkan siswa memahami penyebab terjadinya cacat pengelasan dan cara 

mengatasinya. Dengan demikian, pemahaman teori pengelasan menjadi landasan penting dalam 

mendukung kompetensi praktik siswa. 

Beberapa penelitian dan kajian sebelumnya menunjukkan bahwa faktor kognitif memiliki 

hubungan dengan keberhasilan pembelajaran praktik pada pendidikan kejuruan. Sudjana (2009) 
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menyatakan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk penguasaan materi yang 

mendukung pelaksanaan kegiatan praktik. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan 

memahami konsep dan prosedur kerja dapat memengaruhi kualitas hasil belajar siswa. Namun, sebagian 

besar penelitian masih membahas faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar praktik secara umum. 

Kajian yang secara khusus mengintegrasikan kemampuan membaca gambar teknik dan pemahaman 

teori pengelasan sebagai prediktor kompetensi praktik pengelasan masih relatif terbatas. 

Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam 

membaca gambar kerja dan memahami konsep dasar pengelasan. Hasil observasi di SMK Negeri 2 

Wonosari menunjukkan bahwa permasalahan tersebut berdampak pada kualitas hasil praktik yang 

belum optimal. Meskipun kemampuan membaca gambar teknik dan pemahaman teori pengelasan 

diyakini berpengaruh terhadap kompetensi praktik, bukti empiris mengenai hubungan kedua variabel 

tersebut pada siswa Teknik Pengelasan masih belum banyak tersedia. Kondisi ini menunjukkan adanya 

kesenjangan penelitian yang perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mampu 

menjelaskan kontribusi kedua variabel tersebut terhadap kompetensi praktik pengelasan. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis pengaruh kemampuan membaca gambar 

teknik dan pemahaman teori pengelasan secara parsial maupun simultan terhadap kompetensi praktik 

pengelasan siswa. Penelitian ini tidak hanya mengkaji satu faktor, tetapi mengintegrasikan dua 

kompetensi kognitif yang menjadi dasar pelaksanaan praktik pengelasan. Selain itu, penelitian dilakukan 

pada siswa kelas XI Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari yang memiliki karakteristik 

pembelajaran berbasis praktik. Pendekatan tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kompetensi praktik pengelasan. Dengan 

demikian, penelitian ini dapat memperkaya kajian dalam bidang pendidikan vokasi dan teknik 

pengelasan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemampuan 

membaca gambar teknik dan pemahaman teori pengelasan terhadap kompetensi praktik pengelasan 

siswa kelas XI Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari. Secara khusus, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel secara parsial maupun pengaruh keduanya secara 

simultan terhadap kompetensi praktik pengelasan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian pendidikan kejuruan. Selain itu, hasil penelitian dapat 

menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih terintegrasi antara 

teori dan praktik. Implikasi lainnya adalah mendukung peningkatan kualitas lulusan Teknik Pengelasan 

yang sesuai dengan kebutuhan dunia kerja dan industri. 

 

METODOLOGI  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto. Metode ex post 

facto merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengkaji hubungan sebab-akibat berdasarkan 

fakta yang telah terjadi tanpa adanya manipulasi langsung terhadap variabel yang diteliti (Sugiyono, 
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2018). Metode ini dipilih karena variabel kemampuan membaca gambar teknik dan pemahaman teori 

pengelasan merupakan variabel yang telah dimiliki oleh siswa dan tidak dapat diberikan perlakuan 

secara langsung oleh peneliti. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kemampuan 

membaca gambar teknik dan pemahaman teori pengelasan terhadap kompetensi praktik pengelasan 

siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Program Keahlian Teknik Pengelasan 

SMK Negeri 2 Wonosari Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 36 siswa. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel dengan menjadikan 

seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian karena jumlah populasi relatif kecil (Sugiyono, 

2018). Dengan demikian, seluruh siswa kelas XI Teknik Pengelasan dijadikan sebagai subjek penelitian. 

Penggunaan teknik sampling jenuh diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih representatif 

mengenai kondisi populasi yang diteliti. 

Sebelum digunakan pada penelitian utama, instrumen penelitian terlebih dahulu diuji coba pada 

kelompok yang berbeda dari sampel penelitian. Uji coba instrumen dilakukan pada siswa kelas XI 

Teknik Pemesinan dengan konsentrasi Teknik Pengelasan di SMK Muhammadiyah 1 Playen yang 

berjumlah 32 siswa. Pemilihan sampel uji coba didasarkan pada kesamaan karakteristik dengan sampel 

penelitian utama. Uji coba instrumen bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas 

instrumen sehingga instrumen yang digunakan layak untuk mengumpulkan data penelitian. 

Prosedur penelitian diawali dengan melakukan observasi untuk mengidentifikasi permasalahan 

yang terjadi di lapangan. Tahap selanjutnya adalah menyusun landasan teori yang relevan dengan 

penelitian, menentukan populasi dan sampel, serta menyusun instrumen penelitian. Setelah instrumen 

selesai disusun, dilakukan validasi dan uji coba instrumen sebelum digunakan pada penelitian utama. 

Tahap berikutnya adalah pengumpulan data di lokasi penelitian, dilanjutkan dengan analisis data yang 

telah diperoleh. Seluruh hasil analisis kemudian digunakan sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan 

penelitian. 

Data penelitian terdiri atas data kemampuan membaca gambar teknik, pemahaman teori 

pengelasan, dan kompetensi praktik pengelasan siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan 

dokumentasi. Tes digunakan untuk memperoleh data kemampuan membaca gambar teknik dan 

pemahaman teori pengelasan siswa berdasarkan indikator yang telah ditetapkan. Sementara itu, 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data kompetensi praktik pengelasan yang berasal dari hasil 

belajar praktik siswa. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik regresi 

sederhana dan regresi ganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas maupun 

pengaruh keduanya secara simultan terhadap kompetensi praktik pengelasan siswa. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Variabel Kemampuan Membaca Gambar Teknik 

Variabel kemampuan membaca gambar teknik (X1) pada siswa kelas XI Teknik Pengelasan SMK 

Negeri 2 Wonosari diukur melalui tes pilihan ganda sebanyak 27 butir soal. Dari 36 responden, skor 

tertinggi adalah 22 dan skor terendah 7. Hasil analisis menunjukkan nilai mean sebesar 16, median 

15,16, modus 20, dan standar deviasi 5,18. Penyajian data distribusi frekuensi dalam bentuk histogram 

terdapat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Grafik Kemampuan Membaca Gambar Teknik 

 

Data tersebut selanjutnya dikategorikan ke dalam jenis kecenderungan kemampuan membaca 

gambar teknik Kelas XI. Untuk memahami kecenderungan masing-masing, digunakan skor ideal. 

Berdasarkan nilai skor ideal tersebut, data dapat dibagi ke dalam 5 kategori kecenderungan, dapat 

dillihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Kecenderungan Kemampuan Membaca Gambar Teknik 

Kategori Skor Frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

Rerata 

skor 
Kategori 

Sangat Baik X ≥ 20,25 9 25 

16 Baik 

Baik 15,75 ≤ X 

<20,25 

 

9 25 

Sedang 11,25 ≤ X 

<15,75 

 

3 8,34 

Buruk 6,75 ≤ X < 

11,25 

 

15 41,66 

Sangat 

Buruk 

X< 6,75 0 0 

Total 36 100 
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Berdasarkan data, kemampuan membaca gambar kerja siswa kelas XI SMK Negeri 2 Wonosari 

tersebar dalam kategori: buruk (41,66%), sedang (8,34%), baik (25%), dan sangat baik (29%), tanpa 

siswa di kategori sangat buruk. Rata-rata kemampuan siswa berada pada kategori baik dengan skor 16, 

yang divisualisasikan dalam bentuk histogram di Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Histogram Kemampuan Membaca Gambar Kerja 

 

Variabel pemahaman teori pengelasan 

Variabel pemahaman teori pengelasan (X2) diukur melalui 27 soal pilihan ganda kepada siswa 

kelas XI Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari. Dari 36 responden, skor tertinggi adalah 22 dan 

terendah 7. Analisis data menunjukkan nilai rata-rata 15,75, median 16, modus 18, dan standar deviasi 

5,18. 

 

 

Gambar 4. Grafik Pemahaman Teori Pengelasan 
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Data tersebut selanjutnya dikategorikan ke dalam jenis kecenderungan kemampuan membaca 

gambar teknik Kelas XI. Untuk memahami kecenderungan masing-masing, digunakan skor ideal. 

Berdasarkan nilai skor ideal tersebut, data dapat dibagi ke dalam 5 kategori kecenderungan. 

 

 

Gambar 5. Kategori Kemampuan Membaca Gambar Kerja 

 

Berdasarkan data, pemahaman teori pengelasan siswa kelas XI SMK Negeri 2 Wonosari 

menunjukkan distribusi yang seimbang, yaitu masing-masing 9 siswa (25%) berada dalam kategori 

buruk, sedang, baik, dan sangat baik, serta tidak ada siswa yang termasuk dalam kategori sangat buruk. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai rata-rata pemahaman teori pengelasan sebesar 15,75, yang 

termasuk dalam kategori baik. Distribusi data ini dapat divisualisasikan dalam bentuk grafik histogram 

sebagai berikut. 

 

 

Gambar 6. Histogram Pemahaman Teori Pengelasan 

Kategori Skor Frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

Rerata 

skor 

Kategori 

Sangat Baik X ≥ 20,25 9 25 

15,75 Baik 

Baik 15,75 ≤ X 

<20,25 

 

9 25 

Sedang 11,25 ≤ X 

<15,75 

 

9 25 

Buruk 6,75 ≤ X < 

11,25 

 

9 25 

Sangat 

Buruk 

X< 6,75 0 0 

Total 36 100 
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Variabel Kompetensi Praktik Pengelasan Siswa 

Peneliti tidak menyusun instrumen khusus untuk mengukur kompetensi praktik pengelasan siswa, 

melainkan menggunakan data nilai praktik yang diperoleh dari guru jurusan Teknik Pengelasan dan 

Fabrikasi Logam sebagai bagian dari laporan hasil belajar siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Wonosari. 

Dari 36 siswa, diperoleh skor tertinggi 92 dan skor terendah 80, dengan skor maksimal 100. Hasil 

analisis menunjukkan nilai rata-rata sebesar 86, median 85, modus 83,34, dan standar deviasi 2,97. 

Dapat divisualisasi kan pada grafik histogram, sebagai berikut. 

 

 

Gambar 7. Grafik Kompetensi Praktik Pengelasan 

 

Data tersebut selanjutnya dikategorikan ke dalam jenis kecenderungan Kemampuan membaca 

gambar teknik Kelas XI. Untuk memahami kecenderungan masing-masing, digunakan skor ideal. 

Berdasarkan nilai skor ideal tersebut, data dapat dibagi ke dalam 5 kategori kecenderungan, sebagai 

berikut. 

 

 

Gambar 8. Kategori Kompetensi Praktik Pengelasan 

Kategori Skor Frekuensi 
Frekuensi 

(%) 

Rerata skor Kategori 

Sangat Baik X ≥ 75 36 100 

86 Sangat Baik 

Baik 58 ≤ X < 75 

 

0 100 

Sedang 42 ≤ X < 58 

 

0 100 

Buruk 25 ≤ X < 42 

 

0 100 

Sangat Buruk X< 25 0 0 

Total 36 100 
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Berdasarkan data, kompetensi praktik pengelasan siswa kelas XI SMK Negeri 2 Wonosari 

seluruhnya (100%) berada dalam kategori sangat baik, tanpa ada siswa yang termasuk dalam kategori 

sangat buruk, buruk, sedang, maupun baik. Rata-rata nilai kompetensi yang diperoleh adalah 86, yang 

menunjukkan bahwa secara keseluruhan kemampuan praktik siswa berada pada kategori baik. Distribusi 

ini divisualisasikan dalam bentuk grafik histogram untuk memberikan gambaran yang lebih jelas. 

 

 

Gambar 9. Histrogram Kompetensi Praktik Pengelasan 

 

Pengaruh Kemampuan Membaca Gambar Teknik Terhadap Kompetensi Praktik Pengelasan 

Siswa 

Kemampuan membaca gambar teknik merupakan salah satu kompetensi dasar yang wajib 

dimiliki oleh siswa atau mahasiswa pada bidang teknik, termasuk teknik pengelasan. Gambar teknik 

memuat informasi penting seperti bentuk, ukuran, simbol, dan prosedur pengelasan yang harus 

diinterpretasikan secara tepat sebelum pelaksanaan praktik di lapangan. Fathan et al. (2022) menyatakan 

bahwa penguasaan terhadap gambar teknik mesin berpengaruh signifikan terhadap hasil kerja praktik, 

karena informasi yang terdapat dalam gambar menjadi panduan teknis utama. Hal ini sejalan dengan 

temuan dari Nanda et al. (2023) yang menunjukkan bahwa pelatihan pembacaan gambar teknik secara 

langsung meningkatkan keterampilan pengelasan dan kesiapan kerja pemuda desa dalam industri. Lebih 

lanjut, Styawan dan Rofiq (2020) juga menunjukkan bahwa kemampuan membaca gambar teknik 

berkontribusi terhadap prestasi belajar praktik las, yang menunjukkan pentingnya keterampilan tersebut 

dalam membentuk pemahaman proses kerja secara menyeluruh. 

Kemampuan membaca gambar teknik (X1) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kompetensi praktik pengelasan (Y) pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Wonosari Tahun Ajaran 

2024/2025. Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,439, yang 

mengindikasikan hubungan positif antara X1 dan Y. Nilai slope sebesar 0,696 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu satuan pada kemampuan membaca gambar teknik akan meningkatkan 
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kompetensi praktik sebesar 0,696 satuan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 0,439X1 + 

78,970. Nilai signifikansi 0,001 (< 0,05) menegaskan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Koefisien 

determinasi (r²) sebesar 0,485 menunjukkan bahwa 48,5% variasi kompetensi praktik dijelaskan oleh 

X1, sedangkan sisanya 51,5% dipengaruhi oleh faktor lain. Kemampuan membaca gambar teknik 

memegang peran penting dalam praktik pengelasan, karena pemahaman terhadap informasi jobsheet 

membantu siswa menghasilkan produk sesuai spesifikasi secara efisien dan tepat. Dengan demikian, 

kemampuan membaca gambar teknik bukan hanya mendukung pemahaman teori, tetapi juga merupakan 

keterampilan fundamental yang menentukan keberhasilan dalam praktik pengelasan. 

 

Pengaruh Pemahaman Teori Pengelasan Terhadap Kompetensi Praktik Pengelasan Siswa 

Teori pengelasan memberikan dasar konseptual bagi siswa untuk memahami prinsip kerja 

pengelasan, karakteristik material, teknik sambungan, prosedur keselamatan, dan parameter mesin. 

Pemahaman teori ini menjadi prasyarat penting dalam pelaksanaan praktik agar dapat dilakukan secara 

tepat, aman, dan efisien. Aqsha et al. (2022) menemukan adanya korelasi kuat antara pengetahuan teori 

pengelasan dengan keterampilan praktik mahasiswa dalam bidang pengelasan. Pemahaman teori 

membantu peserta didik untuk lebih siap menghadapi situasi praktik, terutama saat dihadapkan pada 

pengambilan keputusan teknis di lapangan. Hal ini diperkuat oleh penelitian Munandar et al. (2022), 

yang menunjukkan bahwa integrasi media visual dan teori dalam model pembelajaran Project Based 

Learning meningkatkan kompetensi praktik siswa. Hasil serupa juga diungkapkan oleh Styawan dan 

Rofiq (2020), yang menyatakan bahwa kemampuan teori pengelasan memberikan kontribusi signifikan 

terhadap prestasi belajar praktik las. 

Pemahaman teori pengelasan (X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi 

praktik pengelasan (Y) pada siswa kelas XI SMK Negeri 2 Wonosari Tahun Ajaran 2024/2025. Hasil 

analisis regresi sederhana menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,428, yang menunjukkan adanya 

hubungan positif antara X2 dan Y. Nilai slope sebesar 0,698 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan 

satu satuan dalam pemahaman teori pengelasan akan meningkatkan kompetensi praktik sebesar 0,698 

satuan. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 0,428X2 + 79,139. Nilai signifikansi sebesar 0,001 

(< 0,05) menguatkan bahwa pengaruh tersebut signifikan. Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,487 

menunjukkan bahwa 48,7% variasi dalam kompetensi praktik pengelasan dijelaskan oleh pemahaman 

teori pengelasan, sedangkan 51,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Pemahaman teori pengelasan berperan 

penting dalam meningkatkan keterampilan praktik, karena siswa yang mampu menerapkan prinsip-

prinsip teori secara tepat cenderung lebih mampu mengikuti prosedur kerja dan menghasilkan 

pengelasan yang berkualitas. Dengan demikian, pemahaman teori pengelasan berperan sebagai fondasi 

intelektual yang mengarahkan dan mengefektifkan keterampilan praktik siswa. 
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Pengaruh Kemampuan Membaca Gambar Teknik Dan Pemahaman Teori Pengelasan 

Terhadap Kompetensi Praktik Pengelasan Siswa 

Kemampuan membaca gambar teknik dan pemahaman teori pengelasan merupakan dua 

komponen penting yang saling melengkapi dalam membentuk kompetensi praktik pengelasan. Gambar 

teknik menyediakan informasi visual sebagai panduan kerja, sementara teori pengelasan menjelaskan 

prinsip ilmiah dan teknis dari proses tersebut. Ketika keduanya dikuasai secara bersamaan, siswa 

cenderung lebih siap dan percaya diri dalam melaksanakan praktik pengelasan yang sesuai prosedur. 

Fikri dan Nuryanto (2020) menyatakan bahwa baik pengetahuan dasar pengelasan maupun minat belajar 

berkontribusi signifikan terhadap prestasi praktik pengelasan. Artha dan Sukardi (2020) juga 

menunjukkan bahwa kombinasi antara kemampuan membaca gambar teknik dan keterampilan praktik 

pengelasan secara simultan berpengaruh terhadap kesiapan praktik industri siswa. Hal ini kembali 

ditegaskan oleh Styawan dan Rofiq (2020), yang menunjukkan bahwa penguasaan teori dan dukungan 

fasilitas bengkel memberikan kontribusi sinergis dalam meningkatkan kompetensi praktik. 

Hasil analisis regresi ganda menunjukkan bahwa kemampuan membaca gambar kerja (X1) dan 

pemahaman teori pengelasan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi praktik 

pengelasan siswa kelas XI Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari (Y) Tahun Ajaran 2024/2025. 

Koefisien korelasi antara X1 dan X2 terhadap Y sebesar 0,720 menunjukkan adanya hubungan positif 

yang kuat. Persamaan regresi linier ganda yang diperoleh adalah Y = 0,231X1 + 0,232X2 + 78,582, 

dengan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05), yang mengindikasikan bahwa pengaruh kedua variabel bebas 

terhadap variabel terikat signifikan secara statistik. Nilai R² sebesar 0,485 menunjukkan bahwa 48,5% 

variasi kompetensi praktik dijelaskan oleh X1 dan X2, sedangkan 51,5% dijelaskan oleh faktor lain di 

luar model. Berdasarkan analisis kontribusi, X1 memberikan sumbangan relatif sebesar 49,1% (efektif 

25,5%) dan X2 sebesar 50,9% (efektif 26,4%), sehingga total sumbangan efektif kedua variabel terhadap 

Y mencapai 51,9%. Temuan ini menegaskan pentingnya kedua faktor tersebut dalam meningkatkan 

kompetensi praktik pengelasan siswa. Dengan demikian, pendekatan holistik yang mencakup 

pemahaman teori dan interpretasi gambar teknik akan menghasilkan lulusan yang tidak hanya terampil 

secara praktik, tetapi juga memiliki landasan kognitif yang kuat untuk bekerja dalam industri manufaktur 

dan konstruksi modern. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca gambar teknik dan 

pemahaman teori pengelasan merupakan faktor yang berkontribusi terhadap kompetensi praktik 

pengelasan siswa kelas XI Teknik Pengelasan SMK Negeri 2 Wonosari. Kemampuan membaca gambar 

teknik membantu siswa memahami informasi kerja yang terdapat pada gambar sehingga proses praktik 

dapat dilakukan secara lebih tepat dan sesuai spesifikasi. Di sisi lain, pemahaman teori pengelasan 

memberikan landasan konseptual yang mendukung pelaksanaan praktik secara efektif dan sesuai 

prosedur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut, baik secara parsial maupun 
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simultan, memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kompetensi praktik pengelasan siswa. 

Dengan demikian, penguasaan kemampuan membaca gambar teknik dan pemahaman teori pengelasan 

menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan dalam upaya meningkatkan kompetensi praktik 

pengelasan pada pendidikan kejuruan. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan siswa dari satu sekolah dan 

berfokus pada dua variabel yang memengaruhi kompetensi praktik pengelasan, sehingga masih terdapat 

faktor lain yang belum dikaji dalam penelitian ini. Selain itu, data kompetensi praktik diperoleh dari 

dokumentasi nilai yang telah tersedia sehingga belum menggambarkan seluruh aspek performa praktik 

siswa secara langsung. Hasil penelitian memberikan implikasi bahwa pembelajaran pada program 

keahlian Teknik Pengelasan perlu dirancang secara terintegrasi antara penguasaan teori, kemampuan 

membaca gambar teknik, dan pelaksanaan praktik di bengkel. Oleh karena itu, guru disarankan untuk 

memperkuat pembelajaran gambar teknik dan teori pengelasan melalui metode pembelajaran yang 

kontekstual serta memberikan latihan yang lebih intensif sebelum kegiatan praktik dilaksanakan. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih luas, menggunakan instrumen 

penilaian praktik yang lebih komprehensif, serta mengkaji faktor-faktor lain yang berpotensi 

memengaruhi kompetensi praktik pengelasan siswa. 
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